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ABSTRAK

Wiwi Rahayu: Hubungan antara Pengasuhan orang tua dengan Perilaku
Agresif Remaja di Jorong Alahan Panjang Kabupaten
Solok.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh cukup tinggi perilaku agresif remaja di
Jorong Alahan Panjang Kabupaten Solok. Penulis menduga penyebabnya
karenakan kurang baiknya pengasuhan orang tua terhadap remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran pengasuhan orang tua, gambaran perilaku
agresif remaja, dan hubungan antara pengasuhan orang tua dengan perilaku
agresif remaja di Jorong Alahan Panjang Kabupaten Solok.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Populasi adalah
remaja yang berperilaku agresif yang berjumlah tujuh puluh empat orang dengan
jumlah sampel tiga puluh tujuh orang. Teknik pengumpulan data adalah angket,
dan alat pengumpul data lembaran pernyataan. Teknik analisis data dengan
menggunakan rumus persentase dan Product Moment

Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) pengasuhan orang tua terhadap
remaja berada pada kategori kurang baik, (2) perilaku agresif remaja berada pada
kategori cukup tinggi, (3) terdapat hubungan yang signifikan pengasuhan orang
tua dengan perilaku agresif remaja di Jorong Alahan Panjang Kabupaten Solok.
Saran dalam penelitian ini: (1) Diharapkan untuk dapat memperbaiki pengasuhan
remaja agar perilaku agrsif remaja berkurang di Jorong Alahan Panjang
Kabupaten Solok. (2) Diharapkan untuk meneliti tentang perilaku remaja agar
dapat membantu mengurangi kenakalan remaja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mendasari dalam siklus
kehidupan manusia mulai lahir hingga akhir hayat. Secara konsep, pendidikan
merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulai, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta tanggung jawab.

Dalam pelaksanaan pendidikan dikenal tiga jalur pendidikan yaitu jalur
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya mutu pendidikan nasional. Adanya tiga jalur pendidikan itu,
memungkinkan bagi setiap warga negara Indonesia untuk memperoleh semua jenis
pendidikan yang mereka inginkan. Pendidikan informal adalah pendidikan yang tanpa
organisasi yaitu tanpa orang tertentu yang diangkat atau ditujukan sebagai pendidik,
tanpa evaluasi formal yang berbentuk tujuan. Namun demikian, pendidikan ini sangat
penting bagi pembentukan pribadi seseorang.

Lestari (2012), menyatakan bahwa keluarga merupakan lembaga sosialisasi
yang pertama dan utama bagi seorang anak. Melalui keluarga anak belajar berbagai
hal agar dapat menyesuaikan diri dengan budaya di lingkungan tempat tinggalnya,

dan orang tua memegang peran penting dalam proses sosialisasi yang dijalani seorang



anak. Hasbullah (1997), menyatakan bahwa keluarga sebagai lembaga pendidikan
yang memiliki beberapa fungsi, yaitu dalam perkembangan kepribadian anak dan
mendidik anak. Orang tua sangat berperan penting dalam memenuhi tugas
perkembangan remaja. Tugas-tugas perkembangan remaja ini haruslah dipenuhi secra
maksimal, apabila tidak terpenuhi maka remaja akan terlibat dalam tindakan yang
bersifat negatif.

Sehubungan dengan hal itu, orang tua seharusnya melakukan pengasuhan yang
tepat kepada anak sehingga anak remaja terhindar dari tindakan yang tidak sesuai
dengan aturan dan norma. Sundari (2008), menyatakan bahwa pengasuhan adalah
interaksi orang tua dengan anak dalam keluarga untuk mendidik, membimbing dan
mengajarkan anak dalam tujuan tertentu.

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak menujuk masa dewasa.
Pada masa ini anak ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental,
dan emosional. Pada masa ini disebut juga dengan suatu fase perkembangan yang
dinamis dalam kehidupan sorang individu sejalan dengan itu Al-mighwar (2006)
menyebutkan bahwa masa remaja merupakan masa yang begitu unik, penuh teka-teki
dilematis dan sangat rentan. Unik karena pertumbuhannya banyak di pengaruhi oleh
lingkungan sekitar sehingga karakter mereka berbeda-beda, penuh teka-teki karena
kepribadian mereka susah ditebak. Dilematis karena masanya merupakan peralihan
dari masa anak-anak menuju usia dewasa sehingga cendrung coba-coba, dan sangat

rentan karena selalu berorientasi pada popularitas secara menggila dan instant.



Hall dalam Saputra (2014), menyatakan masa remaja merupakan periode yang
berada dalam dua situasi, yaitu antara kegoncangan, penderitaan, asmara, dan
pemberontakan dengan otoritas orang dewasa. Adanya masa ini akan membuat
remaja mudah mengalami ketegangan secara psikologis yang berdampak frustasi,
konflik, krisis adaptasi, merasa terasingkan dan sebagainya.

Perubahan yang mendadak terhadap lingkungan dapat memicu timbulnya gejala
yang kurang baik yang dapat merubah sikap serta perilaku yang menyebabkan
terjadinya perilaku agresif pada anak remaja. Myers (2012), menyatakan agresif
adalah sebagai perilaku fisik atau psikologis yang menyebabkan kerusakan. Agresif
sering kali diartikan sebagai perilaku yang dimaksud untuk melukai orang lain baik
secra fisik maupun psikis.

Salah satu faktor penyebab timbulkan perilaku agresif anak remaja adalah tidak
berfungsinya orang tua sebagai contoh tauladan bagi anak. Hal ini diduga karena
pengasuhan yang diterapkan orang tua terhadap anak remaja tidak tepat.

Sehingga terjadinya pemberontakan pada diri anak, maka terjadilah perilaku yang
tidak baik dan timbul perilaku agresif pada anak remaja.

Jorong Alahan Panjang terletak di Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten
Solok, penduduknya sebagian besar bekerja sebagai petani. Pada akhir-akhir ini
dilihat bahwa remaja bersikap tidak sopan kepada orang tua, saling mencela,

berkelahi, meneriaki, pencurian, dan penganiayaan.



Peneliti melakukan wawancara dengan bapak indra pada 7 Desember 2016,
selaku kepala jorong mengatakan bahwa perilaku remaja saat ini tidak baik dilihat
dari cara remaja berbicara kepada orang tua maupun teman sebaya tidak sopan, suka
berkelahi, Bapak Indra menemukan ada beberapa kelompok remaja yang sedang
tawuran dengan kelompok remaja lainnya. Hal ini dianggap sudah tidak wajar lagi
dan perlu pengawasan orang tua dirumah. Bapak Indra menyatakan 20% remaja di
daerahnya cenderung melakukan perilaku agresif, untuk lebih jelasnya remaja yang

berperilaku agresif dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Jumlah remaja yang berperilaku agresif di Jorong Alahan
Panjang, Kabupaten Solok.

No Perilaku agresif Jumlah
1 | Berkelahi 42 Orang
2 | Mencuri 22 Orang
3 | Penganiayaan 10 Orang
Jumlah 74 Orang

Sumber. Wawancara bapak Jorong Alahan Panjang, Kabupaten Solok

Selanjutnya penulis malakukan pengamatan di Jorong Alahan Panjang pada
tanggal 11 Desember 2016 semalam satu minggu, terlihat bahwa perilaku agresif
anak remaja terjadi, diduga pengasuhan yang diterapkan orang tua tidak tepat, orang
tua kurang bersosialisai dengan anaknya sendiri dan kurang memahami perilaku anak.
Selain itu pengaruh lingkungan masyarakat sekitar yang kurang baik juga

mempengaruhi perilaku agresif pada anak remaja.



Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu orang tua
yang bernama ibu Yulianis pada tanggal 11 Desember 2016 dia memiliki 4 orang
anak, yaitu tiga laki-laki dan satu perempuan. Beliau mengatakan dua diatara tiga
anak laki-laki nya suka berkelahi dan salah satunya sudah pernah berurusan dengan
kepolisian dikarenakan tawuran dan satu anak perempuan nya sering berkata tidak
sopan kepada orang lain dan juga sering menggunakan nada tinggi kepada orang tua.
Sedangkan orang tuanya tidak melakukan tindakan apapun dan berfikir si anak akan
capek sendiri dan ia sudah bisa mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak
baik.

Pada hari yang sama peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang
orang tua yang anaknya berperilaku agresif, peneliti menanyakan tentang keseharian
anak dimana orang tua tersebut menyatakan anaknya berperilaku baik, tidak melawan
orang tua, jarang berkata kasar, selalu menuruti perintah orang tua, tapi yang peneliti
lihat dalam observasi selama lebih satu minggu anak tersebut berperilaku agresi,
disini peneliti melihat perbedaan perilaku anak dirumah dan perilaku anak di luar
rumah, mulai dari cara berbicara anak, perilaku anak tersebut.

Peneliti melihat orang tua tersebut tidak mengetahui sifat anak di luar rumabh,
peneliti menduga disebabkan kurangnya pemantauan, perhatian dan kamunikasi
orang tua dengan anak.

Menurut McAdams dalam Rachmy, (2009) kurangnya pemantauan, perhatian,
dan komunikasi dari orang tua kepada remaja dalam artian tidak tepatnya pengasuhan

yang digunakan oleh orang tua memberi kontribusi besar pada perilaku agresif



remaja, sejalan dengan pendapat di atas, Sarwono dalam Rachmy, (2009) menyatakan
bahwa sikap pengasuhan dan kondisi orang tua secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi kemampuan pengendalian emosi remaja dan perilaku agresif.

Berdasarkan fenomena tersebut penulis menduga bahwa pengasuhan orang tua
yang tidak tepat atau tidak optimal berpengaruh pada prilaku agresif anak remaja.
Atas dugaan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
Hubungan Pengasuhan orang tua dengan prilaku agresif anak remaja di Jorong

Alahan Panjang Kabupaten Solok.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, faktor yang menyebabkan remaja melalukan
perilaku agresif adalah sebagai berikut.
1. Kontrol diri remaja.
2. Pengasuhan orang tua.
3. Status tempat tinggal.
4. Teman sebaya.
5. Keluarga yang Broken home

6. Media elektronik

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
aspek pengasuhan orang tua yang menyebabkan perilaku agresif remaja di Jorong

Alahan Panjang Kabupaten Solok.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan
dikemukakan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan anatara
pengasuhan orang tua dengan prilaku agresif remaja di Jorong Alahan Panjang

Kabupaten Solok.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Melihat gambaran pengasuhan orang tua di Jorong Alahan Panjang Kabupaten
Solok.
2. Melihat gambaran perilaku agresif remaja di Jorong Alahan Panjang Kabupaten
Solok.
3. Melihat hubungan Pengasuhan orang tua dengan prilaku agresif remaja di Jorong

Alahan Panjang Kabupaten Solok.

F. Manfaat penelitian
1. Secara Teoritis

Diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam
pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah khususnya dalam pendidikan keluarga

dan pengasuhan orang tua.



2. Secara Praktis
Memberikan bahan masukan bagi pembaca, agar dapat dimanfaatkan untuk
menambah wawasan mengenai pengasuhan orang tua, serta dapat menjadi bahan bagi

pengembangan peneliti selanjutnya.

G. Defenisi Operasional

Untuk memudahkan dan menyamakan persepsi serta pemahanan dalam
penelitian ini maka, penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang dianggap
penting, yaitu.
1. Pengasuhan Orang tua

Pengasuhan adalah interaksi antara orang tua dan anak mencakup berbagai
aktifitas yang bertujuan agar anak dapat berkembang secara optimal. Menurut Lestari
(2012), pengasuhan merupakan tanggung jawab orang tua, sehingga sungguh
disayangkan bila pada masa kini ada orang yang menjalani peran orang tua tanpa
kesadaran pengasuhan. Menurut Hurlock (1978) orang tua adalah orang dewasa yang
membawa anak kedewasa, terutama dalam masa perkembangan. Tugas orang tua
melengkapi dan mempersiapkan anak menuju kedewasa dengan memberi bimbingan
dan arahan.

Jadi pengasuhan orang tua adalah interaksi orang tua atau keluarga dengan anak
untuk mempersiapkan anak menuju dewasa. Relasi orang tua anak, bisa dipetakan

bentuk-bentuk prilaku pengasuhan yang terdapat dalam relasi orang tua anak yakni:



a. Kontrol Orang Tua Terhadap Anak

Menurut Baldwin dalam Lestari (2012), menyatakan bahwa, “kontrol diartikan
sebagai penekanan terhadap adanya batasan-batasan terhadap perilku yang
disampaikan secara jelas kepada anak”. Melakukan kontrol yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tindakan atau cara orang tua dalam memperhatikan perilaku
anak, mengawasi aktifitas anak, dan mengajarkan hal-hal yang benar kepada anak.
Pada Jorong Alahan Panjang Kabupaten Solok terdapat kontrol orang tua terhadap
anak kurang baik dilihat dari aspek 1) orang tua memperhatikan perilaku anak, 2)
orang tua memantau aktifitas yang dilakukan anak, dan 3) orang tua menunjukkan
hal-hal yang benar kepada anak.
b. Komunikasi Orang Tua terhadap Anak

Gibson dalam Engkoswara & komariah (2011), menyatakan bahwa,
“komunikasi adalah suatu pemindahan makna atau pemahaman dari pengirim kepada
penerima”. Komunikasi orang tua dengan anak sangat penting bagi orang tua dalam
upaya melakukan kontrol, pamantaun, dan dukungan pada anak. Komunikasi orang
tua dan anak dalam penelitian ini kurang baik dilihat dari aspek 1) orang tua
menggunakan kata yang jelas dan bahasa yang lembut ketika berbicara dengan anak,
2) orang tua memilki sifat keterbukaan pada anak, dan 3) orang tua sebagai
pendengar yang baik bagi anak.
c. Kedekatan Orang Tua terhadap Anak

Menurut Lestari (2012) mengataka bahwa, “Kedekatan adalah upaya orang tua

dalam memberikan kehangatan pada anak sehingga adanya saling ketergantungan
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dan perasaan yang terhubung antara orang tua dan anak sehingga orang tua menjadi
teman yang baik bagi anak dan orang tua menjalin hubungan yang baik dengan
anak”. Dalam penelitian ini peneliti melihat kurangnya kedekatan antara orang tua
dan anak dilihat dari aspek adalah 1) orang tua sebagai teman di dalam keluarga, dan
2) orang tua menjalin hubungan yang baik dengan anak.
2. Perilaku Agresif Remaja

Menurut Myers (2012) agresif merupakan prilaku fisik dan verbal (menyakiti
secara fisik dan meyerang dengan kata-kata) yang bertujuan untuk menyakiti orang
lain. Prilaku agresif merupakan bentuk kekerasan yang dapat menimbulkan korban
jiwa, merugikan orang lain dan diri sendiri. Remaja merupakan masa peralihan dari
masa anak menuju masa dewasa. Al-mighwar (2006) menyebutkan masa reamaja
merupakan masa yang begitu unik, penuh teka teki dilematis dan sangat rentan
Perilaku agresif merupakan gejala yang ada dalam masyarakat, Keagresifan sebagai
gejala sosial cenderung dipengaruhi oleh faktor eksternal, dalam masyarakat ada tiga
sumber munculnya perilaku agresif yaitu pengaruh lingkungan, modelling dan
pengasuhan orang tua (Sahida 2013). Di dalam penelitian ini perilaku agresif yang
dimaksud adalah perilaku agresif secara fisik dan perilaku agresif secara verbal.
Perilaku agresif secara fisik yaitu melempar dan memukul sedangkan perilaku verbal
yaitu menghina, berkata kasar, dan mengancam.

Jadi dapat disimpulkan dari uraian di atas pengasuhan orang tua dapat
mempengaruhi  prilaku agresif remaja. Dilihat dari bentuk-bentuk perilaku
pengasuhan yang terdapat dalam relasi orang tua dan anak yaitu kontrol, komunikasi

dan kedekatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan

data tentang hubungan antara pengasuhan orang tua dengan perilaku agresif remaja di

jorong alahan panjang kabupaten solok adalah sebagai berikut:

1.

Gambaran pengasuhan orang tua di jorong alahan panjang kabupaten solok
kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase skor kelas interval tertinggi
pada pengasuhan orang tua terletak pada kategori kurang baik.

Gambaran perilaku agresif reamaja di jorong alahan panjang kabupaten solok
terletak pada kategori cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari persentase skor
kelas interval tertinggi pada perilaku agrsesif remaja terletak pada kategori cukup
tinggi.

Terdapatnya hubungan antara pengasuhan orang tua dengan perilaku agresif
remaja di jorong alahan panjang kabupaten solok. Artinya semakin baik
pengasuhan orang tua maka perilaku agresif remaja semakin rendah. Hal ini
dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel.

Saran

Hasil kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, peneliti memberi saran

sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada orang tua agar lebih meningkatkan kontrol, komunikasi dan

kedekatan kepada remaja.
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Diharapkan kepada remaja agar dapat memilah dan memilih lingkungan yang

baik.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang perilaku remaja

agar dapat membantu mengurangi kenakalan remaja.
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